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              This study aims to examine the effect of corporate 

governance on earnings management. The population of this 

study is all manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2014-2017 period. The sample 

is determined based on the philosophy of portisivism, so that 

a sample of 82 companies was obtained with a total of 306 

observations. Data analysis techniques using multiple linear 

regression analysis with earnings management as the 

dependent variable, corporate governance as an independent 

variable. Processing data using SPSS version 22.0 for 

Windows. The results show that corporate governance has a 

negative effect on earnings management 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam organisasi bermotif laba, segala keputusan difokuskan pada laba. Manajer akan 

selalu berpikir terhadap dampak keputusan yang dilakukan terhadap laba yang diperoleh. 

Pengukuran laba relatif tidak menghadapi kesulitan yang berarti. Pengukuran laba dengan 

membandingkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan tersebut dalam satu periode yang sama. Organisasi dengan mudah 

dapat menghitung efisiensi karena input dan output yang dihasilkan jelas. Adanya ukuran laba 

tersebut memungkinkan organisasi untuk melakukan analisis laporan keuangan melalui rasio 

keuangan. 

Menurut Christiana (2012) laba merupakan salah satu informasi potensial yang 

terkandung di dalam laporan keuangan dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun 
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eksternal perusahaan. Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan 

bisnis perusahaan, manajemen bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan kepemilikan 

ini akan dapat menimbulkan konflik dalam pengendalian dan pengelolaan perusahaan yang 

menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuai dengan keinginan para pemilik. Pentingnya 

informasi laba ini menyebabkan pihak manajemen cenderung melakukan tindakan manajemen 

laba. Manajemen laba merupakan penyimpangan oleh pihak manajemen untuk memanipulasi 

laporan keuangan dengan memberikan informasi yang menyesatkan para pengguna laporan 

keuangan untuk kepentingan pihak manajer. Salah satu bentuk manajemen laba adalah 

perataan laba (income smoothing). 

Informasi laba membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power 

perusahaan dimasa yang akan datang. Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini di 

dasari oleh manajemen khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba 

sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang (dysfunctional behavior). Perilaku 

mengatur laba perusahaan sesuai dengan keinginan manajemen ini dikenal dengan istilah 

manajemen laba (earnings management). 

Rekayasa laba memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba karena dapat mendistorsi 

informasi yang terdapat dalam laporan laba rugi. Dengan adanya praktik rekayasa laba yang 

dilakukan oleh manajemen akan mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah, 

sehingga membuat kepercayaan investor terhadap laporan keuangan yang dilaporkan semakin 

menurun. Rekayasa laba terjadi karena keleluasaan manajemen dalam menentukan metode 

akuntansi dan kebijakan yang diambilnya. Ketika laba yang dilaporkan perusahaan dapat 

membantu penggunanya dalam membuat keputusan lebih baik maka laba tersebut juga dapat 

dikatakan berkualitas (Valipour dan Moradbeygi, 2011). Sebaliknya, jika laba membuat para 

penggunanya seperti investor maupun kreditur salah mengambil keputusan maka kualitas laba 

dianggap rendah (Warianto dan Rusiti,2013). Bellovary (2005), berpendapat bahwa kualitas laba 

merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan. Kualitas laba 

perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melaporkan laba 

perusahaan yang menunjukkan laba perusahaan yang sebenarnya, dengan sebaik mungkin 

melaporkan laba yang akan digunakan untuk memprediksi laba masa depan perusahaan. 

Fenomena yang berkaitan dengan manajemen laba yang salah satunya terjadi pada 

perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom) mencetak pertumbuhan laba bersih 

sebesar 2 persen menjadi Rp 7,4 triliun pada paruh pertama tahun ini, dari Rp 7,29 triliun laba 

bersih periode yang sama di 2014. Sayangnya kinerja tersebut dinilai di bawah ekspektasi 

pelaku pasar sehingga mengakibatkan menurunnya harga saham. 

Selain kasus PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom) ada juga kasus dari PT. AKR 

Corporindo Tbk (AKRA) yang harga saham hingga penutupan, Rabu 29 Juli 2015 menurun 2,2 

persen menjadi Rp5.900. Padahal hasil laporan keuangan semester I 2015, AKRA justru 

mencetak kenaikan laba sebesar 60,98 persen menjadi Rp605,24 miliar dari sebelumnya Rp375,96 

miliar secara year on year (YOY). 

Fenomena manajemen laba tersebut di akibatkan oleh lemahnya penerpan Corporate 

Governance di perusahaan sehingga mengakibatkan laba yang kurang berkualitas. Pemisahan 

kepemilikan ini akan dapat menimbulkan konflik dalam pengendalian dan pengelolaan 

perusahaan yang menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuai dengan keinginan para 

pemilik. Konflik inilah yang sering disebut dengan konflik agensi. 

Dengan adanya sistem tata kelola perusahaan yang lebih baik, diharapkan bisnis akan 

lebih mampu bersaing dan lebih cepat berkembang karena perusahaan lebih terstruktur dan 
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adanya pengawasan serta monitoring untuk meminimalisir kerugian. Corporate governance 

merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang diharapkan 

dapat memberikan dan meningkatkan nilai perusahaan kepada para pemegang saham. 

Tindakan manajemen laba dalam laporan keuangan menyebabkan pengungkapan 

informasi mengenai penghasilan laba menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, akan 

mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak- pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan, khususnya pihak eksternal. Praktik manajemen laba tidak 

akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa laba adalah sesuatu yang paling dipertimbangkan oleh investor 

untuk mengambil keputusan untuk keputusan akan mengambil keputusan akan melakukan 

investasi atau tidak. Oleh karena itu, manajer berusaha memberikan informasi yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan dan kualitas manajemen dimata investor. (Pujiarti, 2015). 

Corporate Governance dianggap sebagai solusi efektif untuk meminimalkan terjadinya 

manajemen laba yang berawal dari masalah agency. Penerapan konsep corporate governance 

secara konsisten dapat meningkatkan kualitas laba dan menjadi penghambat aktivitas 

manajemen laba. Corporate governance berkaitan dengan memotivasi perilaku manajerial 

dengan benar untuk meningkatkan bisnis, dengan secara langsung mengendalikan perilaku 

manajer. Corporate governance memberikan perlindungan efektif bagi pemegang saham dan 

kreditor sehingga mereka yakin akan memperoleh return atas investasinya dengan benar. 

Corporate governance juga membantu menciptakan lingkungan kondusif demi terciptanya 

pertumbuhan yang efisien dan sustainable di sektor korporat. Corporate governance dapat 

didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara pemegang saham, 

manajer, kreditor, pemerintah, karyawan dan stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai 

dengan hak dan tanggung jawabnya (FCGI, 2003). 

Menurut Shleifer dan Vishny (1997) yang dikutip dari Boediono (2005) dan Teguh 

Setiawan (2009) Corporate governance merupakan suatu mekanisme yang digunakan oleh 

supplier keuangan untuk melakukan kontrol terhadap manajer guna memastikan bahwa 

supplier keuangan perusahaan memperoleh pengembalian (return) dari kegiatan yang 

dijalankan oleh manajer. Penerapan prinsip-prinsip corporate governance yang didukung 

dengan regulasi yang baik, diharapkan akan mencegah berbagai bentuk ketidak jujuran dalam 

penyajian laporan keuangan. Sebagai perusahaan publik yang sebagian sahamnya dimiliki oleh 

masyarakat melalui bursa saham, penyajian laporan keuangan kepada stakeholders perusahaan 

harus dilaporkan tepat waktu, akurat, dapat dimengerti dan obyektif. 

2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Agensi ( AgencyTheory) 

Pemegang saham sebagai pihak prinsipal mengadakan kontrak untuk memaksimalkan 

kesejahteraan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat. Masalah keagenan muncul 

karena adanya oportunistik dari agen yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan 

kesejahteraan sendiri yang berlawanan dengan kepentingan prinsipal. Manajer memiliki 

dorongan untuk memilih dan menerapkan metoda akuntansi yang dapat memperlihatkan 

reaksi pasarnya yang baik untuk tujuan mendapatkan bonus prinsipal. 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan teori keagenan adalah sebuah 

kontrak antara manajer (agent) dengan investor (principal). Konflik kepentingan antara pemilik 

dan agen terjadi kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, 

sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Pemisahan kepemilikan dan pengendalian 

menyebabkan manajemen (agent) bertindak sesuai dengan kepentingan principal (pemilik). 
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Melalui agency theory dipahami bahwa terdapat masalah keagenan akibat perbedaan 

kepentingan dan asimetri informasi antara agent dan pemilik. Dengan mekanisme kepemilikan 

institusional dalam perusahaan, agent akan semakin berhati–hati dalam pengambilan putusan. 

Agent sebagai penentu kebijakan dan prosedur akuntansi yang digunakan perusahaan akan 

turut menanggung risiko dari informasi keuangan yang tidak berkualitas akibat manajemen 

laba (Wiryadi dan Sebrina, 2013). Selain itu, agent akan semakin berusaha meningkatkan kinerja 

sebaik mungkin, sehingga baik pemilik maupun agent akan memperoleh manfaat dari besarnya 

laba. Maka secara teoritis, ketika kepentingan pemilik dan agentsejajar akibat mekanisme 

kepemilikan institusional, motivasi untuk melakukan manajemen laba akan menurun sehingga 

informasi keuangan yang dilaporkan akan menghasilkan laba yang berkualitas. Pernyataan di 

atas didukung oleh hasil penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006), Muid (2009), Darabali dan 

Saitri (2016) yang menemukan bahwa kepemilkan institusional berpengaruh pada kualitas laba. 

Ketiga penelitian di atas menemukan hubungan negatif antara kepemilikan institusional dan 

kualitas laba. 

Corporate governance sebagai efektivitas mekanisme yang bertujuan meminimalisasi 

konflik keagenan, dengan penekanan khusus pada mekanisme legal yang mencegah 

dilakukannya eksproriarsi atas pemegang saham baik mayoritas maupun minoritas. Corporate 

governance merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efesiensi ekonomis, yang 

meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, para 

pemegang saham dan stakeholders lainnya. “Corporate governance juga memberikan suatu 

struktur yang memfasilitasi penentuan sasaran-sasaran dari suatu perusahaan, dan sebagai 

sarana untuk menentukan teknik monitoring kinerja” (Desi Oktapiyani, 2009). 

Corporate governance yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan, 

diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor 

bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan. Corporate 

governance sangat berkaitan dengan bagaimana membuat para investor yakin bahwa manajer 

akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwamanajer tidak akan mencuri/ 

menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek- proyek yang tidak menguntungkan 

berkaitan dengan dana/ kapital yang telah ditanamkan oleh investor. Selain itu Corporate 

Governance juga berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer. Dengan 

kata lain yakni corporate governance diharapkan akan dapat berfungsi untuk menekan atau 

menurunkan biaya keagenan (agency cost). 

2.2 Manajemen Laba 

Pengertian laba (earnings) yang dianut oleh struktur akuntansi didefinisikan sebagai perbedaan 

antara pendapatan yang direalisasi dari transaksi yang terjadi selama satu periode dengan biaya 

yang berkaitan dengan pendapatan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Belkaoui (1993) yang 

dikutip dalam Ghozali dan Chariri (2007) menyebutkan bahwa laba akuntansi memiliki lima 

karakteristik sebagai berikut: 

a) Laba akuntansi didasarkanpada transaksi aktual terutama yang berasal dari penjualan 

barang atau jasa. 

b) Laba akuntansi didasarkan atas postulat periodisasi dan mengacu pada kinerja 

perusaaan selama satu periode tertentu. 

c) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 

khusus tentang definisi pengukuran dan pengakuan pendapatan. 

d) Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) dalam bentuk cost 

history. 
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e) Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara pendapatan 

dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 

Informasi laba sebagai bagian dari laporan keuangan sering menjadi target rekayasa melalui 

tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya tetapi dapat merugikan 

pemegang saham atau investor. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih 

kebijakan akuntansi tertentu sehingga laba perusahaan dapat diatur dinaikkan atau diturunkan 

sesuai dengan keinginannya (Nuryaman ,2008). Perilaku manajemen untuk mengatur laba 

sesuai dengan keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba. 

Levitt Jr (dalam Mohamad et al., 2014) menyatakan bahwa praktik manajemen laba memiliki 

dampak negatif terhadap kehandalan dan kredibilitas laporan keuangan. Manajemen laba 

merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan 

menambah bias dalam laporan keuangan serta dapat mengganggupara pemakai laporan 

keuangan dalam mempercayai angka- angka dalam laporan keuangan tersebut. Sanjaya (2008) 

berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat memotivasi manajer dalam melakukan 

manajemen laba yaitu: 

a) Motivasi bonus 

b) Motivasi kontraktual lainnya 

c) Motivasi politik 

d) Motivasi Pajak 

e) Pergantian CEO 

f) Motivasi pasar modal 

Menurut Scott (2000) ada beberapa bentuk manajemen laba yang biasanya dilakukan oleh 

manajer adalah sebagai berikut: 

a) Taking a bath 

b) Income minimization 

c) Income maximization 

d) Income smoothing 

2.3 Corporate Governance 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2004) dan FCGI 

(2001) dalam Boediono (2005) mendefinisikan corporate governance sebagai seperangkat 

perauturan yang menetapkan hubungan antara pemegang saham pengurus, pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya 

sehubungan dengan hak- hak dan kewajiban mereka, atau kata lain suatu sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Centre for European Policy Studies (19995) 

dalam Ujiyantho (2007) mendefinisikan corporate governance sebagai seluruh sitem dari hak- 

hak (rights), proses dan pengendalian yang dibentuk di dalam dan di luar manajemen secara 

menyeluruh dengan tujuan untuk melindungi kepentingan stakeholder. Hak- hak adalah 

wewnang yang dimiliki oleh stakeholder untuk mempengaruhi manajemen. Proses merupoakan 

mekanisme dari implementasi hak- hak tersebut. Sedangkan pengendalian merupakan 

mekanisme yang memungkinkan stakeholder untuk mendapatkan informasi mengenai 

perusahaan, misalnya mengenai laporan audit. 

Good corporate governance mempunyai lima macam tujuan utama (Sutejo dan Aldridge, 

2005) yaitu : 

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham. 

2. Melindungi hak dan kepentinganpara anggota stakeholder non pemegang saham. 

3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham. 
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4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dewan komisaris dan manajemen 

perusahaan. 

5. Mningkatkan mutu hubungan dewan komisaris dengan manajemen perusahaan. 

Komite Nasional Kebijakan Governance atau KNKG (2006) menyatakan bahwa setiap 

perusahaan harus memastikan bahwa prinsip-prinsip pokok Good Corporate Governance 

diterapkan pada setiap aspek bisnis dan disemua jajaran perusahaan. Terdapat 5 asas Good 

Corporate Governace (GCG) yaitu: 

1. Transparansi (Transparency) 

2. Akuntabilitas (Accountability) 

3. Responsibilitas (Responsibility) 

4. Independensi (Independency) 

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

Pelaksanaan mekanisme good corporate governance dilakukan oleh seluruh pihak dalam 

perusahaan. Apabila perusahaan menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance 

tersebut, pengawasan atas semua aktivitas perusahaan akan lebih efektif sehingga pengendalian 

internal perusahaan dapat berjalan dengan baik. Praktik seperti itu dalam perusahaan akan 

memperkecil kesempatan dan itikad buruk manajemen untuk melakukan kecurangan. Dengan 

demikian konsep good corporate governance ini diajukan sebagai mekanisme pengawasan 

terhadap tindakan dan kinerja manajemen serta untuk membatasi tindakan manajemen laba. 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori agensi, kepemilikan institusional berfungsi sebagai upaya pengawasan 

dari prinsipal untuk menghalangi tindakan oportunistik manajer dan memaksa manajer untuk 

tetap bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal (pemegang saham). Kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 

monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba. 

Cornet et al., (2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak 

investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya 

terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku opportunistic atau 

mementingkan diri sendiri. Balsamet al., (dalam Herawaty, 2008) menemukan hubungan yang 

negatif antar discretionary accrual yang tidak diekspektasi dengan imbal hasil di sekitar tanggal 

pengumuman karena investor institusional mempunyai akses atas sumber informasi yang lebih 

tepat waktu dan relevan yang dapatmengetahui keberadaan pengelolaan laba lebih cepat dan 

lebih mudah dibandingkan investor individual. 

Rajgofal et al., (1999) menemukan hubungan negatif antara kepemilikan oleh investor 

institusional dengan perilaku manajemen laba yang diukur dengan discretionary accrual. Hasil 

ini mengindikasikan manajer mengakui bahwa investor institusional adalah informed investors 

dibandingkan investor individual. Sehingga motivasi manajer untuk me- manage laba menjadi 

berkurang sebab investor institusional tidak mudah untuk “dibodohi”. Mereka juga 

menemukan bahwa jika kepemilikan institusional meningkat, harga saham cenderung untuk 

mencerminkan proporsi informasi future earnings yang lebih besar relatif terhadap current 

earnings. Hasil penelitian (Jen-You et al., 2003) bahwa kepemilikan manajemen dan kualitas 

audit, keduanya berhubungan terbalik dengan abnormal accruals. Dari uraian tersebut 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

  

H1     :Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 
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Frekuensi Rapat Komite Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, dengan semakin banyak frekuensi 

antar sesama komite audit maka dapat dikatakan komite audit lebih aktif, sehingga komite 

audit lebih sering melakukan evaluasi untuk meminimalisir adanya praktik manajemen laba. 

Menurut Saleh et al.,(2007), Komite audit menjalankan fungsinya dengan cara melakukan 

pengawasan pada manajemen laba, pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan 

manajemen risiko dan juga melakukan pertemuan antar anggota komite audit. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Saleh et al.,(2007) diperoleh hasil bahwa 

frekuensi pertemuan yang dilakukan oleh komite audit memiliki hubungan positif dan tidak 

signifikan dengan manajemen laba. Namun dalam penelitian yang telah dilakukan Xie et 

al.,(2003) ditemukan hasil bahwa adanya hubungan negatif antara keaktifan komite audit 

dengan manajemen laba. Keaktifan komite audit tersebut dapat dijadikan alat untuk memantau 

para manajemen agar tidak berusaha mengoptimalkan kepentingannya sendiri. Wedari (2004) 

yang menguji pengaruh komite audit terhadap akrual diskresioner menemukan bahwa komite 

audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Artinya, komite audit belum berhasil 

mengurangi manajemen laba. Makhdalena, (2012) juga menguji pengaruh rapat komite audit 

dan komposisi komite audit terhadap discretionary accruals pada perusahaan konglomerasi 

yang listing di Bursa Efek Indonesia, memiliki pengaruh terhadap discretionary accruals. Dari 

penjelasan diatas maka dikemukakan hipotesis: 

H2 :Frekuensi Rapat Komite Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 

 

Frekuensi Rapat Dewan Direksi Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Dewan direksi merupakan sistem manajemen yang bertanggung jawab dalam 

penyelenggaraan Good Corporate Governance untuk mencapai tujuan perusahaan. Hasil 

penelitian Ardiansyah (2014) menunjukan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini memiliki makna, semakin banyak dewan direksi maka akan 

meningkatkan fungsi monitoring terhadap manajemen sehingga dapat mengurangi praktik 

manajemen laba. dewan direksi merupakan salah satu mekanisme Corporate Governance yang 

sangat penting dalam mengatasi konflik agen. 

Rapat dewan direksi merupakan hal penting dalam menentukan efektivitas dewan 

direksi dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian. Rapat dewan direksi merupakan 

media komunikasi dan koordinasi antara anggota-anggota dewan direksi dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pengawas manajemen. Dalam rapat tersebut akan membahas mengenai arah 

dan strategi perusahaan, evaluasi kebijakan yang telah diambil oleh manajemen, serta mengatasi 

masalah benturan kepentingan Veronica dan Utama (2005). 

Chen et al., (2006) menyatakan bahwa dewan yang lebih sering mengadakan pertemuan 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, karena pertemuan yang rutin 

memungkinkan dewan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah potensial, terutama 

yang terkait dengan kualitas pelaporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesis berikut: 

H3   : Frekuensi Rapat Dewan Direksi Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 

 

2.5 Kerangka Penelitian 

Adapun kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan pada 

gambar 2.1 berikut : 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1  Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yaitu menurut sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang menyoroti pengaruh antara variabel. 

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang 

diukur dengan Discretionary Accrual (DA). Penggunaan Discretionary Accrual sebagai proksi 

manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Mohamad et al., 2014). 

Dechow et al., (dalam Nuryaman, 2008) menyatakan bahwa model modified Jones memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk mendeteksi manajemen laba dibandingkan model Healy 

DeAngelo Jones dan model Dechow and Sloan. Modified Jones Model ini mengestimasikan 

tingkat perkiraan akrual sebagai fungsi dari perbedaan antara perubahan revenue dan 

perubahan receivable serta level dari property plan dan equipment. Model tersebut dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

a) Nondiscretionary Total Accrual dengan menggunakan regresi 
 𝑇𝐴i𝑡  

= 𝖰1 
i𝑡−1 

1 
( 
𝐴i𝑡−1 

) + 𝖰2 (
∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠i𝑡

) + 𝖰
 

𝐴i𝑡−1 
3

 

(
𝑃𝑃𝐸i𝑡

) + 𝗌 
𝐴i𝑡−1 

i𝑡 

b) Nondiscretionary Total Accrual (NDAC) 

𝑁𝐷𝐴 i𝑡 = 𝖰1 
1 

( 
𝐴i𝑡−1 

) + 𝖰2 (
∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠i𝑡 − ∆𝑅𝑒𝑐i𝑡

) +  𝖰
 

𝐴i𝑡−1 
3

 
(
𝑃𝑃𝐸i𝑡

)
 

𝐴i𝑡−1 

c) DiscretionaryAccrual 

Keterangan: 

𝐷𝐴 = 𝑇𝐴 − 𝑁𝐷𝐴𝐶 

TAit : Total Accrual Perusahaan i pada periode t 

𝐴𝑖𝑡−1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 

Frekuensi Rapat 
KomiteAudit 

(X2) 

Kepemilikan 

Institusional

(X1) 
Manajemen 

Laba (Y) 

𝐴 
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Δ𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡 : Pendapatan perusahaan i pada periode t dikurangi pendapatan pada 

periode t- 1 

𝛽 :Koefisien yang diperoleh dari persamaan regresi. 

Δ𝑅ec :Piutang usaha perusahaan i pada periode t dikurangi piutang

 u
saha pendapatan pada periode t-1 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 :Gross property plant and 

equipment εit :Error 

 

3.2.1  Variabel Independen 

 
Frekuensi Rapat Komite Audit 

Frekuensi pertemuan rapat komite audit merupakan proporsi dalam bentuk komunikasi 

yang dilakukan anggota komite audit dengan mengadakan rapat. Komite audit memiliki 

pedoman kerja yang dituangkan Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/Pojk.04/2014 Pasal 13 menyatakan bahwa komite Audit mengadakan rapat secara berkala 

paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Variabel penelitian ini diukur dari jumlah 

pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam tahun berjalan. 

Frekuensi Rapat Dewan Direksi 

Frekuensi pertemuan dewan direksi merupakan proporsi dalam bentuk komunikasi yang 

dilakukan anggota dewan direksi dengan mengadakan rapat. Komite audit memiliki 

pedoman kerja yang dituangkan Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

57/Pojk.04/2017 Pasal 16 menyatakan bahwa dewan direksi mengadakan rapat secara 

berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan.Variabel penelitian ini diukur dari 

jumlah pertemuan yang dilakukan oleh dewan direksi dalam tahun berjalan. 

 

3.3  Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (multiple 

regression) dengan alasan bahwa variabel independennya lebih dari satu variabel. Analisis 

ini digunakan untuk menentukan hubungan antara manajemen laba dengan variabel-

variabel independennya. 

Persamaan regresinya dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐴 = 𝑎 + 𝛽1𝐾𝐼 + 𝛽2JRKA + 𝛽3JRDD + 𝜀i 

Keterangan: 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh investor dari luar 

perusahaan yang berbentuk institusi. Menurut Veronica dan Utama (2005), variabel 

kepemilikan institusional diukur dengan cara menghitung persentase jumlah saham yang 

dimiliki oleh pihak institusi terhadap seluruh saham perusahaan. 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑚i𝑙i𝑘i 𝑝iℎ𝑎𝑘 i𝑛𝑠𝑡i𝑡𝑢𝑠i𝑜𝑛𝑎𝑙 

 
Keterangan: 

𝐾𝐼 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
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Α  :Konstanta 

β  :Koefisien variabel 

TA  :Total accrual. 

KI  :Kepemilikan institusional 

JRKA :Jumlah pertemuan rapat komite audit  

JRDDt :Jumlah pertemuan rapat dewan direksi e :residual of error 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

data- data laporan keuangan perusahaan manufaktur selama tahun 2014 sampai 2017 yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id dan 

www.sahamok.com. Dan untuk melihat harga saham penutup dengan menggunakan situs 

www.duniainvestasi.com. Data dalam penelitian ini menggunakan data t-1, yaitu 

menggunakan data tahun 2013 sebagai tahun dasar penelitian. 

 

4. HASIL 

4.1 Populasi dan sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2017. Teknik pengumpulan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan 

populasi yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Jumlah sampel berdasarkan kriteria 

sebanyak 76 perusahaan dengan jumlah observasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 304 

observasi. Berikut adalah ringkasan perolehan sampel penelitian yang disajikan di tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 4.1 

Sampel Penelitian 

 

Sumber : Data hasil pengisian kuesioner,  

Perusahaan Sampel Penelitian Jumlah 

Perusahaan 

Persentase 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014– 2017 

144 100 % 

Laporan keuangan yang tidak dapat diperoleh/ 
perusahaan yang baru listing 

(18) 12,50% 

Laporan keuangan yang tidak memiliki 
kelengkapan data. 

(10) 6,94 % 

Perusahaan yang memiliki saham seri A dan B. (13) 9,03% 

Laporan keuangan yang disajikan dalam mata 
uang Dollar. 

(27) 18,75% 
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Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 

penelitian dan dijadikan sampel penelitian 

76 52,78 %* 

Jumlah Observasi (76 x 4 tahun) 304 

Sumber : data sekunder diolah, 2019 

4.2 Statistik Deskriptif  

B Statistik deskriptif penelitian disajikan pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

SELURUH OBSERVASI 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

DA 304 -9,6388 5,7131 -5,3158 5,5459 

KI 304 0,0200 0,9977 0,6954 0,1846 

JRKA 304 1,000 46,000 6,5359 5,6522 

JRDD 304 3,000 52,000 16,1863 11,1223 

Sumber : data sekunder diolah, 2019 

Statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 2 diatas untuk variabel manajemen laba 

yang diproksikan dengan discretionary accrual (DA) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar-

5,3158. Angka tersebut relatif kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa selama periode 

pengamatan perusahaan melakukan income minimization/ mengecilkan laba. Hal ini dapat 

dilihat pula dari angka standar deviasi yang lebih besar dari angka rata-rata, yaitu sebesar 

5,5459 yang mengindikasi bahwa terdapat data yang bervariasi selama periode pengamatan. 

Nilai minimum sebesar -9,6388 dan maksimum sebesar 5,7131. Variabel DA untuk seluruh 

observasi memiliki nilai maksimum sebesar 5,7131 yang dimiliki oleh perusahaan PT 

Kedaung Indah Can Tbk (KICI). Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan perusahaan PT 

Kedaung Indah Can Tbk melakukan income minimization. Nilai minimum DA sebesar - 

9,6388 yang dimiliki oleh perusahaan Alam Karya Unggul Tbk (AKKU) menjelaskan bahwa 

perusahaan perusahaan Alam Karya Unggul Tbk tidak melakukan income minimization. 

Variabel kepemilikan institusional yang disimbolkan dengan KI. Berdasarkan hasil 

statistik deskriptif nilai rata-rata (mean) pada variabel kepemilikan institusional (KI) sebesar 

0,6954 menunjukkan bahwa rata- rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki 

saham yang dimiliki oleh institusi sebanyak 69,54%. Nilai minimum dari variabel ini adalah 

0,0200 yang artinya bahwa dari seluruh kepemilikan saham pada perusahaan sampel 2% 

diantaranya dimiliki oleh pihak institusional. Selanjutnya nilai maksimum adalah 0,9977 

yang artinya bahwa pada salah satu perusahaan kepemilikan saham institusionalnya 

mendekati angka 99,77%. Dari data tersebut terlihat bahwa sebagian besar sampel 

perusahaan dari penelitian ini. 

Variabel frekuensi rapat komite audit yang disimbolkan dengan JRKA. Berdasarkan 

hasil statistik deskriptif nilai rata-rata (mean) pada variabel frekuensi rapat komite audit 

(JRKA) sebesar 6,5359 menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan melakukan 
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frekuensi rapat komite audit dilakukan sebanyak 6 kali selama tahun berjalan. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan sampel memenuhi peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan NO 33/Pojk.04/2014 Pasal 13 menyatakan bahwa komite audit mengadakan 

rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) dalam 3 (tiga) bulan. Nilai minimum dari 

variabel ini adalah 1 terdapat 2 observasi perusahaan yang artinya bahwa menunjukkan 

bahwa perusahaan melakukan 1 kali frekuensi rapat komite audit. Selanjutnya nilai 

maksimum adalah 46 terdapat 1 observasi perusahaan yang artinya bahwa perusahaan 

melakukan frekuensi rapat paling banyak 46 kali selama tahun berjalan.yang dilakukan oleh 

perusahaan Martina Berto Tbk. 

Variabel frekuensi rapat dewan direksi yang disimbolkan dengan JRDD. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif nilai rata-rata (mean) pada variabel frekuensi rapat 

dewan direksi (JRDD) sebesar 16,1863 menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan 

melakukan frekuensi rapat dewan direksi dilakukan sebanyak 16 kali selama tahun berjalan. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan sampel memenuhi peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan NO 57/Pojk.04/2017 Pasal 16 menyatakan bahwa dewan direksi 

mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) dalam 2 (dua) bulan. Nilai 

minimum dari variabel ini adalah 3 terdapat 3 observasi perusahaan yang artinya bahwa 

menunjukkan perusahaan melakukan 3 kali frekuensi rapat dewan direksi. Selanjutnya nilai 

maksimum adalah 52 terdapat 1 observasi perusahaan yang artinya bahwa perusahaan 

melakukan frekuensi rapat paling sebanyak 52 kali selama tahun berjalan yang dilakukan 

oleh perusahaan Fajar Surya Wisesa Tbk. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Analisis Model Regresi Linier Berganda 

 Prediksi 

Arah 

DA 

CG Keterangan 

Koef Sig 

(Constant)     

KI - 5,045 0,976 Ditolak 

JRKA - 5,932 0,295 Ditolak 

JRDD - -8,135 0,005 Diterima 

Adjusted R2  0,017 

F  2,801 

Sig  0,040 

Sumber : data sekunder diolah 2019 

4.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak institusi tidak mampu mengurangi 

terjadinya tindakan manajemen laba. Penyebab tidak berpengaruhnya hubungan ini diduga 
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karena dalam penelitian ini tidak mempertimbangkan batasan ukuran kepemilikan institusi 

dan juga ukuran dari institusi. Institusi kecil kurang aktif dalam memberikan tekanan pada 

aktivitas manajemen dibandingkan dengan institusi yang lebih besar. Semakin besar 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusional maka semakin mendorong 

manajemen untuk melakukan manajemen laba. Hal ini dapat terjadi karena investor 

institusional yang memiliki jumlah saham yang besar, memiliki insentif yang kuat untuk 

mengembangkan informasi privat. Selain itu, investor institusional dalam penelitian ini 

merupakan investor institusional yang dianggap sebagai pemilik sementara yang lebih 

memfokuskan pada laba sekarang sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Jika perubahan laba dianggap tidak menguntungkan investor, maka investor dapat 

melikuidasi saham yang dimilikinya. Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk 

menghasilkan laba jangka pendek yang optimal agar dapat memuaskan para investor 

institusional sehingga mereka tetap mau berinvestasi pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan atau konsep yang mengatakan bahwa 

perusahaan lebih memfokuskan pada current earnings (Porter, 1992 dalam Midiastuty dan 

Mas’ud, 2003). Akibatnya manajer terpaksa untuk melakukan tindakan yang dapat 

meningkatkan laba jangka pendek, misalnya dengan melakukan manipulasi laba. 

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Cornett et al., (2006) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target 

laba dari para investor, sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan 

manajemen laba. Selain itu penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang menemukan bukti bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dalam hubungannya dengan fungsi monitor, investor institusional diyakini memiliki 

kemampuan untuk memonitor tindakan manajemen lebih baik dibandingkan investor 

individual (Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Karena investor institusional memiliki 

informasi yang lebih lengkap daripada investor individual. Persentase saham tertentu yang 

dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang 

tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen 

(Gideon, dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Cornet et al., (2006) menyimpulkan bahwa 

tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak investor institusional dapat mendorong 

manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga 

akan mengurangi perilaku opportunistic atau mementingkan diri sendiri. Balsam, et al., 

(dalam Herawaty, 2008) menemukan hubungan yang negatif antar discretionary accruals 

yang tidak diekspektasi dengan imbal hasil di sekitar tanggal pengumuman karena investor 

institusional mempunyai akses atas sumber informasi yang lebih tepat waktu dan relevan 

yang dapatmengetahui keberadaan pengelolaan laba lebih cepat dan lebih mudah 

dibandingkan investor individual. 

4.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa frekuensi komite audit 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis kedua 
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yang merupakan pengujian antara frekuensi rapat komite audit terhadap manajemen laba 

ditolak. Artinya perusahaan yang melakukan frekuensi rapat komite audit yang sedikit 

memiliki kecendrungan manajemennya dalam melakukan praktik manajemen laba. 

Semakin sedikit perusahaan yang melakukan frekuensi rapat komite audit makan tindakan 

praktik manajemen laba akan semakin tinggi. 

Menurut Pamudji dan Trihartati (2010) frekuensi pertemuan yang rutin antar 

anggota komite audit diharapkan dapat mengurangi tingkat manajemen laba. Pertemuan 

tersebut merupakan suatu kesempatan bagi pihak manajemen dan auditor ekstemal untuk 

menyampaikan masalah-masalah yang mereka temukan. Selain itu, pertemuan tersebut 

merupakan kesempatan bagi anggota komite audit untuk membahas dan mencari solusi 

dari masalah-masalah tersebut. Frekuensi jumlah rapat komite audit yang tinggi 

menunjukkan pemeriksaan dan pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan dengan 

tingkat yang tinggi sehingga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

mengurangi fraud. Semakin banyak jumlah pertemuan yang dilakukan komite audit, maka 

akan semakin menambah informasi dalam pengungkapan internal perusahaan. 

`Dalam teori keagenan komite audit memiliki peranan control penting dalam 

mengatasi manajemen laba dalam perusahaan. Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan 

tanggung jawabnya, komite audit dapat mengadakan rapat secara periodik sebagaimana 

ditetapkan oleh komite audit sendiri. DeZoort, et al., (2002), menunjukkan bahwa frekuensi 

rapat yang lebih besar berhubungan dengan penurunan insiden masalah manajemen laba 

dan peningkatan kualitas laba. Oleh karena itu, rapat komite audit menjadi penting dalam 

menjalankan fungsi, tugas dan tanggung jawabnya. Pamudji dan Trihartati (2007), 

menyebutkan karakteristik penting lain yang harus dimiliki komite audit adalah frekuensi 

pertemuan, keahlian di bidang keuangan, dan komitmen waktu. Ketiga faktor tersebut 

merupakan kunci penentu efektivitas komite audit. Karakteristik ini memiliki kemungkinan 

dapat mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Komite audit perlu mengadakan rapat 

sedikitnya satu kali setiap kuartal dan para anggota komite audit harus hadir di rapat-rapat 

tersebut, dengan kemungkinan mengundang beberapa pihak lain bilamana diperlukan. 

Selain pertemuan formal, komite juga melakukan komunikasi dengan manajemen, akuntan 

publik, dan auditor internal. Biasanya ketua komite audit membuat agenda rapat dengan 

menerima masukan dari manajemen, auditor internal, dan auditor eksternal. Berbagai 

agenda yang harus dibicarakan dapat dilakukan dalam pertemuan formal maupun dalam 

pertemuan informal. 

Hasil penelitian ini sejalan penelian- penelitian terdahulu yang dibuktikan oleh Kang 

et al. (2011) dan Pamudji dan Trihartati,2008 menemukan bahwa aktivitas komite audit 

memiliki hubungan positif signifikan terhadap manajemen laba. Gendron, Bedard, dan 

Gosselin (2004) dalam Susanto dan Siregar (2012) menyatakan peran komite audit ialah 

memberi perhatian atas keakuratan informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan, 

efektivitas dari pengendalian internal, dan kualitas dari kinerja auditor eksternal. Dengan 

demikian diduga efektivitas dari dewan komisaris dan komite audit mempengaruhi kualitas 

laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
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4.5 Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa frekuensi rapat dewan direksi 

berpengaruh terhadap manjemen laba secara empiris telah terbukti, dimana hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengujian antara frekuensi rapat dewan direksi terhadap 

manajemen laba diterima. Hal ini berarti semakin banyak jumlah rapat dewan direksi maka 

kemungkinan terjadi manajemen laba lebih kecil. Maka hasil ini mendukung hipotesis 

bahwa frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Didasarkan pada teori keagenan, dewan direksi diharapkan bisa berfungsi sebagai 

alat untuk mengawasi manajemen perusahaan dan memberikan keyakinan kepada para 

investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasika ndan 

menjamin bahwa tidak akan terjadi manajemen laba diperusahaan. Intensitas rapat dewan 

direksi yang lebih sering dilakukan akan mengurangi perilaku oportunistik manajemen 

sehingga meningkatkan kualitas laba dan keandalan pelaporan keuangan serta mengurangi 

praktik manajemen laba. 

Dewan direksi bertanggung jawab dalam penyelenggaraan Good Corporate 

Governance untuk mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian Ardiansyah (2014) 

menunjukan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini memiliki 

makna, semakin banyak dewan direksi maka akan meningkatkan fungsi monitoring 

terhadap manajemen sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba. dewan direksi 

merupakan salah satu mekanisme Corporate Governance yang sangat penting dalam 

mengatasi konflik agen. Rapat dewan direksi merupakan hal penting dalam menentukan 

efektivitas dewan direksi dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian. Rapat 

dewan direksi merupakan media komunikasi dan koordinasi antara anggota-anggota 

dewan direksi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas manajemen. Dalam rapat 

tersebut akan membahas mengenai arah dan strategi perusahaan, evaluasi kebijakan yang 

telah diambil oleh manajemen, serta mengatasi masalah benturan kepentingan Veronica and 

Utama (2005). 

FCGI (2005) menyatakan bahwa dewan yang lebih sering mengadakan pertemuan 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, karena pertemuan yang rutin 

memungkinkan dewan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah potensial, 

terutama yang terkait dengan kualitas pelaporan keuangan. Rapat dewan direksi 

merupakan media komunikasi dan koordinasi antar anggota dewan komisaris dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pengawas manajemen. Semakin sering dewan direksi 

mengadakan rapat, maka diharapkan tindakan pengawasan yang dilakukan oleh dewan 

direksi dapat semakin baik dan mengevaluasi kebijakan yang diambil dewan direksi. Oleh 

karena itu pihak manajemen tidak dapat melakukan kegiatan manajemen laba. semakin 

baik dan mengevaluasi kebijakan yang diambil dewan direksi. Oleh karena itu pihak 

manajemen tidak dapat melakukan kegiatan manajemen laba. Chen, et al., (2006) 

menyatakan bahwa dewan yang lebih sering mengadakan pertemuan dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan, karena pertemuan yang rutin memungkinkan dewan 
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untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah potensial, terutama yang terkait dengan 

kualitas pelaporan keuangan. 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2014-2017. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan, yakni: 

1. Kepemilikan institusioanl tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

berarti perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional lebih rendah maka 

semakin tinggi perusahaan melakukan manajemen laba, sebaliknya perusahaan yang 

memiliki kepemilikan institusional lebih tinggi maka semakin rendah perusahaan 

melakukan manajemen laba. 

2. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

berarti perusahaan yang melakukan rapat komite audit lebih sedikit maka semakin 

tinggi perusahaan melakukan manajemen laba, sebaliknya perusahaan yang 

memiliki yang melakukan rapat komite audit lebih banyak maka semakin rendah 

perusahaan melakukan manajemen laba. 

3. Frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

berarti perusahaan yang melakukan rapat dewan direksi lebih banyak maka semakin 

rendah perusahaan melakukan manajemen laba, sebaliknya perusahaan yang 

memiliki yang melakukan rapat dewan direksi lebih sedikit maka semakin tinggi 

perusahaan melakukan manajemen laba. 

5.2  Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini menjelaskan teori agensi tentang hubungan antar 

pihak menejer selaku pelaksana dengan pihak investor selaku pemiki perusahaan. 

Agar dapat perusahaan berjalan dengan baik diperlukan tata kelola perusahaan yang 

baik sehingga kedua belah pihak bias menyelaraskan kepentingannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Auditor,harus memiliki kemampuan yang cukup baik dalam proses audit yang 

dilakukan terkait dengan transaksi-transaksi yang memiliki hubungan istimewa 

di antara perusahaan manufaktur dengan tujuan untuk melakukan manajemen 

laba, sehingga berdampak pada kualitas laporan keuangan yang dapat 

mempengaruhi opini auditor atas laporan keuangan tersebut. 

b. Investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan tambahan 

informasi mengenai tata kelola perusahaan agar dapat meminimalisir tindak 

praktik manajemen laba. 
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c. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya 

dan diharapkan mampu mengembangkan teori ilmu akuntansi dan keuangan 

khususnya mengenai manajemen laba 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat 

menimbulkan bias dalam hasil penelitian ini. Adapun keterbatasan dari penelitian ini 

berupa : 

1. Pada pengujian normalitas data, jumlah observasi terkena masalah normalitas, 

walaupun sudah dilakukan upaya perbaikan model regresi dengan pengurangan 

data yang bersifat outlier data masih tidak terdistribusi normal. 

2. Nilai Adj R Square yang rendah mengindikasi bahwa masih banyak variabel 

independen lainnya yang mempengaruh manajemen laba. 

3. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia tahun 2014-2017. Sehingga tidak mencakup semua hasil temuan 

perusahaan publik. 

4. Penelitian ini mendeteksi manajemen laba dengan menggunakan discretionary 

accruals, maka untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan lain 

yang kemungkinan lebih akurat untuk mengukur manajemen laba 

5.4 Saran 

Pada bagian akhir ini, penulis mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan pada sektor 

manufaktur dan bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran yang penulis ajukan 

antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat memperluas variabel penelitian sehingga 

bisa memperbaiki Nilai adjusted R2corporate governance lebih besar, agar diperoleh 

daya prediksi yang lebih baik lagi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah beberapa variabel lain yang 

mempengaruhi manajemen laba seperti, komisaris independen, komite audit, jumlah 

dewan komisaris, karakteristik dewan direksi, dan ukuran perusahaan agar dapat 

menggambarkan pengaruh corporate governance terhadap manajemen laba dengan 

lebih baik lagi. 

3. Menambah jumlah periode pengamatan untuk mendapatkan jumlah sampel yang 

lebih besar sehingga mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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